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ABSTRAK 

Berdasarkan data dari Puskesmas Beruntung Baru Tahun 2021 Pasien terdaftar JKN 

pada tahun 2021 berjumlah sebanyak 8.590 Jiwa dengan Jumlah Pasien JKN yang 

berkunjung sebanyak 1.677 Jiwa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor- 

faktor yang berhubungan dengan Pemanfaatan JKN diwilayah kerja Puskesmas 

Beruntung Baru Tahun 2022. Metode Penelitian Kuantitatif yang bersifat analitik 

dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Pasien yang terdaftar diwilayah Kerja Puskesmas Beruntung Baru Tahun 2022 yang 

memiliki Jaminan Kesehatan Nasional. Sampel berjumlah 99 responden. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan cara Accidental Sampling. Instrument Penelitian 

menggunakan Kuesioner. Analisa data menggunakan Uji Chi Square. Hasil Penelitian 

menunjukkan didapatkan p value = 0.012 dengan p < α (0,05) terdapat hubungan 

pengetahuan dengan pemanfaatan JKN,  Hasil didapatkan p value = 0.000 dengan p < α 

(0,05) terdapat hubungan pendidikan dengan pemanfaatan JKN, Hasil Penelitian p value 

= 0.000 dengan p < α (0,05) terdapat hubungan Kebutuhan dengan pemanfaatan JKN, 

Hasil didapatkan p value = 0.000 dengan p < α (0,05) terdapat hubungan Pekerjaan 

dengan pemanfaatan JKN, Hasil didapatkan p value = 0.040 dengan p < α (0,05) 

terdapat hubungan Ekonomi dengan pemanfaatan JKN. Disarankan intensitas tentang 

pemanfaatan JKN ini bisa lebih di sosialisasikan dan ditingkatkan lagi agar masyarakat 

Beruntung Baru lebih bisa paham dan tahu alur dan sistematika pemanfaatan JKN, agar 

pelayanan kesehatan di Puskesmas Beruntung Baru menjadi lebih baik lagi. 



Hubungan Ekonomi dengan 

Pemanfaatan JKN di wilayah Kerja 

Puskesmas Beruntung Baru Tahun 

2022. 

Hasil uji statistik menggunakan uji 

Chi Square didapatkan p value = 0.030 

dengan p < α (0,05), maka dengan 

demikian H0 ditolak, yang artinya Ha 

diterima, maka secara statistik berarti 

terdapat hubungan yang Signifikan antara 

Ekonomi dengan pemanfaatan JKN di 

wilayah Kerja Puskesmas Beruntung Baru 

Tahun 2022. Bahwa dari 99 responden 

yang didapatkan menyatakan jumlah 

responden yang mempunyai pendapatan 

yang rendah sebanyak 56 responden 

(65,1%) dan yang memanfaatkan JKN 

yang mempunyai pendapatan Tinggi 

sebanyak 30 responden (34,9%). 

Responden yang tidak memanfaatkan 

yang mempunyai pendapatan yang tinggi 

sebanyak 9 responden (69,2%) dan yang 

memanfaatkan yang mempunyai 

pendapatan tinggi sebanyak 4 orang 

(30,8%). 

 

KESIMPULAN 

99 responden yang tidak memanfaatkan 

JKN sebanyak 60 responden (60,6%), 

pengetahuan yang kurang sebanyak 61 

(61,7%), pendidikan rendah sebanyak 57 

(57,6%), yang tidak membutuhkan JKN 

61 (61,6%), tidak bekerja 51 (51,5%) dan 

responden berpendapatan/penghasilan 

rendah 86 (86,9%) responden. 

 

SARAN 

Meningkatkan komunikasi, informasi, dan 

menjalankan sosialisasi lebih intensif 

tentang pentingnya menjadi peserta JKN, 

keuntungan dan kekurangan menjadi 

peserta JKN sehingga masyarakat dapat 

mengetahui pelayanan apa saja yang 

mereka dapatkan Jika menjadi peseta 

Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) serta 

membangun pendekatan kepada 

Masyarakat yang sudah terdaftar menjadi 

peserta  JKN  dan diperlukan sarana-

sarana pendukung seperti brosur, spanduk, 

dan poster yang di bagikan dan di pasang 

di pinggir jalan agar masyarakat bisa 

melihatnya langsung terkait informasi 

yang ada. 
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